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ABSTRAK 

 
Nama : Cut Rauzatun Muna 

NIM    : 150702086 

Program Studi  : Teknik Lingkungan 

Judul : Identifikasi Mikroplastik pada Air Buangan Domestik (Grey 

Water) di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten 

Aceh Besar 

Tanggal Sidang : 20 Juli 2022 

Tebal Skripsi : 49 halaman 

Pembimbing I  : Ir. Yeggi Darnas , M.T. 

Pembimbing II  : Dr. Muhammad Nizar, S.T, M.T 

Kata Kunci  : Gampong Garot, Grey Water, Mikroplastik, Nutrien, Organik 

 
Air buangan domestik (grey water) di Gampong Garot langsung dibuang ke lingkungan 

tanpa proses pengolahan. Grey Water di Gampong Garot menjadi salah satu penyumbang 

mikroplastik di Krueng Daroy. Mikroplastik yang terkandung pada grey water 

kemungkinan berasal dari penggunaan produk-produk sabun dan deterjen serta gerusan 

pakaian saat pencucian, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

grey water dan mengidentifikasi mikroplastik pada grey water di Gampong Garot. Organik 

dan nutrien dianalisis menggunakan Standard Methods for the Examination of Water and 

Wastewater (SMEWW). Organik pada grey water dihilangkan menggunakan Fe (II) 0,05 

M larutan H2O2 30% dengan proses digesti pada suhu 75 °C, selanjutnya diamati di bawah 

mikroskop. Zat organik seperti fosfat, COD dan BOD belum melebihi baku mutu karena 

grey water hanya berasal dari hasil pencucian pakaian, aktivitas mandi dan lain-lain. 

Konsentrasi ammonia dan deterjen melebihi baku mutu. Karakteristik mikroplastik seperti 

ukuran, bentuk dan warna dianalisisis menggunakan analisis visual. Konsentrasi 

mikroplastik pada grey water di Gampong Garot adalah 30,167 partikel/ 100 mL sampel. 

Ukuran mikroplastik yang paling banyak ditemui adalah berukuran 1001 – 5000 µm, 

sedangkan warna yang dominan adalah transparan. Bentuk mikroplastik yang ditemukan 

dalam sampel adalah fiber, fragemen dan microbead dengan persentase berturut-turut 

65,20%, 23,16 % dan 11, 64%. 
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Grey water in Gampong Garot is directly discharged into the environment without any 

processing. Grey Water in Gampong Garot is one of the contributors to microplastics 

in Krueng Daroy. The microplastics contained in grey water may come from the use of 

soap and detergent products and the grinding of clothes during washing, so this study 

aims to determine the characteristics of grey water and identify microplastics in grey 

water in Gampong Garot. Organics and nutrients were analyzed using Standard 

Methods for the Examination of Water and Wastewater (SMEWW). Organics in grey 

water were removed using 0.05 M Fe (II) 30% H2O2 solution with a digestion process 

at 75 °C, then observed under a microscope. Organic substances such as phosphate, 

COD and BOD have not exceeded the quality standards because grey water only comes 

from washing clothes, bathing activities and others. The concentration of ammonia 

and detergent exceeds the quality standard.Microplastic characteristics such as size, 

shape and color were analyzed using visual analysis. The concentration of microplastics 

in grey water in Gampong Garot is 30.167 particles/100 mL sample. The most common 

sizes of microplastics are 1001 – 5000 m, while the dominant colors are transparent. 

The forms of microplastics found in the samples were fiber, fragments and microbeads 

with percentages of 65.20%, 23.16% and 11.64%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air buangan merupakan air yang telah mengalami penurunan kualitas akibat 

pengaruh manusia. Air buangan bisa berasal dari buangan rumah tangga (domestik), 

industri maupun tempat-tempat umum lain yang mengandung bahan-bahan yang 

dapat membahayakan kehidupan manusia maupun makhluk hidup yang dapat 

mengganggu kelestarian lingkungan. Umumnya, manusia membuang air limbah 

langsung ke selokan yang ada di perumahan, tanpa diolah terlebih dahulu. Akibatnya, 

sungai yang menjadi tempat bermuaranya selokan berpotensi tercemar warnanya 

menjadi coklat dan mengeluarkan bau busuk. Selain bisa menyebabkan ikan-ikan 

mati, zat-zat polutan yang terkandung di dalam limbah juga bisa menjadi sumber 

penyakit, seperti kolera, disentri, dan berbagai penyakit lain bagi manusia (South & 

Nazir, 2016). 

Aktivitas masyarakat tidak bisa dipisahkan dengan wilayah perairan, 

sehingga potensi adanya masukan sampah baik dari aktivitas disekitar perairan darat 

maupun perairan pantai ke wilayah laut tidak bisa diabaikan. Sistem penyaluran yang 

digunakan pada air buangan di Gampong Garot adalah sistem penyaluran 

konvensional (conventional sewer) yaitu suatu jaringan perpipaan yang membawa air 

buangan ke suatu tempat berupa bangunan pengolahan atau tempat pembuangan 

akhir seperti badan air penerima. Kurangnya informasi mengenai air buangan 

domestik (grey water) di Gampong Garot melatarbelakangi peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang komposisi dan karakteristik mikroplastik yang terkandung dalam 

air buangan di Gampong Garot. Kajian mengenai kandungan mikroplastik ini perlu 

dilakukan sebagai langkah awal dalam mengetahui gambaran mikroplastik yang 

mencemari air buangan. 
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Keberadaan mikroplastik dapat ditemukan di wilayah perairan di seluruh 

dunia dengan berukuran 0,3 mm - 5 mm. Dengan banyaknya ditemukan 

mikroplastik pada air salah satunya air buangan domestik yang mempengaruhi 

ekosistem sumber air tersebut. Mikroplastik di air buangan domestik menjadi 

penekanan khusus mengingat sumber pembuangan berasal dari rumah tangga 

ataupun industri sehingga perlunya perhatian terutama masyarakat maupun 

pemerintah. Apabila tidak ada tindakan khusus, maka pencemaran mikroplastik 

akan meningkat dan dampak serius berupa pencemaran air akan tidak terkendali 

mengingat mikroplastik tidak dapat dilihat secara kasat mata. 

Mikroplastik bersumber dari dua sumber yaitu primer dan sekunder. Sumber 

primer mikroplastik adalah saluran pembuangan limbah rumah tangga dan industri. 

Sedangkan sumber sekunder berasal dari pencucian pakaian dari tekstil bahan sintetik 

umumnya berupa serat (Browne, 2011). Jumlah mikroplastik akan terus naik akibat 

proses pemecahan sampah plastik makro yang terjadi secara berkelanjutan di wilayah 

perairan. Distribusi mikroplastik di wilayah perairan belum diketahui sepenuhnya, 

namun dapat diperkirakan dengan memahami dorongan eksternal seperti tekanan dan 

arus air yang menyebabkan pergerakan mikroplastik (Victoria, 2017). 

Mikroplastik umumnya ditemukan dalam bentuk serat, fragmen, film, pelet, 

lembaran, dan foam. Karakterisasi mikroplastik dilakukan berdasarkan jenis 

polimernya. Menurut (Ziajahromi, 2017) mikroplastik yang terdapat pada air buangan 

berasal dari pakaian sintetis dan produk pembersih yang mengandung serat polyester 

dan manik-manik. Mikroplastik yang terdapat pada air buangan ini mungkin 

diambil sebagai makanan oleh berbagai organisme akuatik. Penyerapan mikroplastik 

oleh organisme akuatik dapat menyebabkan akumulasi jangka panjang di saluran 

pencernaan organisme tersebut. Hal ini dapat mengurangi asupan makanan yang 

sebenarnya, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan tingkat reproduksi hingga 

kematian. Isu mengenai sampah plastik di perairan saat ini mulai menjadi perhatian. 

Potensi bahaya yang mengincar tidak hanya pada biota air  tetapi juga manusia. 
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Beragam upaya penelitian dilakukan mulai dari komposisi, karakteristik hingga untuk 

memastikan sejauh mana kontaminasi telah terjadi dan bagaimana dampak yang 

ditimbulkannya. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang mikroplastik pernah dilakukan terlihat 

dari hasil penelitian tersebut mikroplastik yang berukuran kecil terdapat di berbagai 

perairan yang memiliki berbagai bentuk, ukuran dan warna yang bersumber dari 

aktivitas manusia seperti perumahan dan industri lainnya ( Murphy, 2016). 

Mikroplastik yang berukuran kecil tersebut dapat ditelan oleh organisme yang 

berada di perairan baik secara langsung maupun melalui dimangsa predator. 

Pada penelitian sebelumnya pada Sungai Citarum, ditemukan mikroplastik 

berbentuk fragmen berwarna hitam dengan ukuran kisaran 1000 - 5000 𝜇m, dan 

fragmen berwarna merah dengan kisaran ukuran 500 – 1000 𝜇m (Sembiring, 2020). 

Bahkan pada air mineral kemasan asal Iran ditemukan mikroplastik sebuah studi 

tentang kontaminasi mikroplastik, menemukan bahwa 11 merek air kemasan 

terkontaminasi. Mereka menemukan mikroplastik dalam 90% dari 259 botol yang 

diambil sampelnya (Pouran, 2020). Pada studi terdahulu, ditemukan mikroplastik pada 

tubuh ikan bandeng, terutama pada usus dan insang ikan bandeng di kolam air laut 

adalah 2.666 ± 2.333 partikel/ikan (Sembiring, 2020). Kondisi ini membuat 

mikroplastik menjadi perhatian khusus terutama limbah dari industri maupun 

domestik rumah tangga. Pada limbah domestik rumah tangga seharusnya menjadi 

perhatian karena tidak banyak aturan khusus mengenai limbah rumah tangga serta 

kurangnya studi terkait air buangan domestik rumah tangga. 

Pada penelitian sebelumnya (Nur, 2022), ditemukan mikroplastik dengan 

konsentrasi 7,666.67 ± 513.16 MP/kg lumpur septic tank di kota Bandung. 

Mikroplastik yang ditemukan dominan berukuran kurang dari 300 m, berupa serat 

(80,87 ± 44,8%), dan berwarna transparan (55%). Untuk ukuran mikroplastik yang 

sudah terdata, diketahui bahwaa untuk ukuran 20-100 µm sebanyak 42%, 101-300 µm 

sebanyak 28%, 301-500 µm sebanyak 16% dan 501-1000 µm serta 1001-5000 µm 
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masing-masing 7%. Bentuk fiber ditemukan sebanyak 81% dan fragmen sebanyak 

19%. Warna yang berhasil diamati berupa transparan sebanyak 55%, biru sebanyak 

20%, merah sebanyak 8%, cokelat sebanyak 8%, hijau sebanyak 2%, ungu sebanyak 

4% dan warna lainnya sebanyak 3%. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik air buangan domestik (grey water) di Gampong Garot, 

Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar? 

2. Bagaimana jumlah kandungan mikroplastik yang terdapat pada air buangan 

domestik (grey water) di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten 

Aceh Besar? 

3. Bagaimana bentuk, ukuran dan warna mikroplastik yang terdapat pada air 

buangan domestik (grey water) di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, 

Kabupaten Aceh Besar? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakteristik air buangan domestik (grey water) di Gampong 

Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar; 

2. Untuk mengetahui jumlah kandungan mikroplastik yang terdapat pada air 

buangan di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar; 

3. Untuk mengetahui bentuk, ukuran dan warna mikroplastik yang terdapat pada air 

buangan di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, di antaranya : 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

kandungan mikroplastik pada air buangan di Gampong Garot, Kecamatan Darul 

Imarah, Kabupaten Aceh Besar . 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi keilmuan dan referensi 

tentang mikroplastik. 

3. Sebagai acuan untuk membuat kebijakan dalam pengelolaan air buangan 

domestik di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar. 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Pada penelitian ini, pengambilan sampel berupa air buangan domestik yang 

mengandung mikroplastik yang berada di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, 

Kabupaten Aceh Besar. Variabel-variabel yang menyangkut penelitian ini berupa 

karakteristik mikroplastik, hasil kandungan berupa jumlah, bentuk serta warna dan 

distribusi mikroplastik pada air buangan domestik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Air Limbah Domestik 
 

Pada Permen LHK No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah 

Domestik, air limbah adalah air buangan dari hasil aktivitas usaha atau rumah tangga. 

Air limbah merupakan sumber pencemaran air yang berasal dari institusi, pabrik 

maupun rumah tangga. Limbah cair domestik maupun non domestik mempunyai 

karakteristik sesuai sumbernya, karakteristik limbah cair dapat digolongkan pada 

karakteristik fisik, kimia dan biologi. Variasi karakteristik air limbah tergantung pada 

sumber air limbah. 

2.2 Mikroplastik (MP) 

2.2.1 Defenisi Mikroplastik 

Menurut (Eriksen, 2014) mikroplastik dapat diartikan sebagai sebuah partikel 

terkecil yang bersumber dari plastik setelah mengalami proses degradasi dan 

memiliki ukuran 0.3 mm - 5 mm. Sebagai partikel plastik berukuran kecil, 

mikroplastik terdapat di berbagai tempat baik di udara, tanah, maupun badan air. 

Konsentrasi atau kelimpahan mikroplastik di Indonesia diasumsikan sangat banyak 

sekali, mengingat penyumbang terbesar kedua sampah plastik keperairan laut adalah 

Indonesia (Jambeck, 2015). 

Menurut (Murphy, 2016) mikroplastik bisa ditemukan saja pada permukaan 

air atau sedimen perairan dan telah tertelan oleh berbagai organisme akuatik. 

Karena ukurannya yang sangat kecil, mikroplastik bisa tertelan oleh organisme yang 

memakan apapun yang berukuran kecil. Sedangkan organisme yang berukuran lebih 

besar secara tidak langsung menelan mikroplastik melalui predator yang telah menelan 

mikroplastik. Dalam hal ini, secara tidak langsung mikroplastik dapat bersifat lebih 

berbahaya dibandingkan dengan sampah berukuran besar. Hal tersebut disebabkan 
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oleh ukurannya yang sangat kecil memiliki penampakan yang menyerupai makanan 

bagi biota laut dan dapat dicerna oleh biota laut yang kemudian terakumulasi dalam 

tubuh biota laut tersebut (Cauwenberghe, 2013). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki persentase sampah 

plastik yang tidak dikelola dengan baik. Sampah yang tidak dikelola dengan baik 

sangat berpotensi menjadi mikroplastik (Sembiring, 2020). Mikroplastik umumnya 

didefinisikan sebagai polimer sintetis di bawah 5 mm. Kelimpahan mikroplastik 

ditemukan di banyak daerah air mulai dari air tawar hingga daerah kutub. Namun data 

penelitian, mikroplastik umumnya banyak ditemukan di air tawar, khususnya di danau 

dan reservoir (Sembiring, 2020). 

Mikroplastik di lingkungan mungkin dapat dikonsumsi oleh organisme, 

melintasi tingkat trofik melalui zooplankton, annelida, echinodermata, bivalvia, ikan, 

kura-kura dan burung. Pengaruh asupan mikroplastik oleh ikan adalah juga telah 

diamati oleh beberapa penulis. Mikroplastik (polyethylene) telah dilaporkan penyebab 

kematian ikan yang diamati setelah 96 jam terpapar mikroplastik (Sembiring, 2020). 

2.2.2 Sumber Mikroplastik 

Peningkatan jumlah produksi dan buruknya manajemen pengelolaan sampah 

menjadi permasalahan serius bagi lingkungan. Menurut Pusat Penelitian Oseanografi 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (2016), konsumsi sampah plastik di Indonesia 

perkapita sudah mencapai 17 kg pertahun dengan pertumbuhan konsumsi mencapai 

6-7% pertahun. Bahkan menurut (Jambeck, 2015), Indonesia memproduksi lebih dari 

5,4 juta ton sampah plastik, sekitar 0,48-1,29 juta ton sampah plastik tersebut berakhir 

menjadi sampah laut. Hal tersebut berbanding lurus dengan kelimpahan dan 

konsentrasi mikroplastik. Menurut ( Tagg, 2015) saat ini, produk industri dan 

domestik telah menjadi dua sumber partikel mikroplastik yang tumbuh paling cepat 

memasuki lingkungan perairan. Sumber mikroplastik cenderung berasal dari limbah 

instalasi pengolahan air, akan tetapi tidak menutup kemungkinan mikroplastik yang 
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berasal dari pembuangan domestik yang kemudian mengalir ke sungai dan 

selanjutnya akan mengalir ke laut akan mencemari perairan. 

Menurut (Mintening, 2016) kandungan limbah plastik baik itu makro atau 

mikro dalam perairan kemungkinan tertinggi berasal dari limbah kota dan industri. 

Plastik yang berukuran makro bisa saja dihilangkan dalam pemrosesan air, akan 

tetapi teknologi tidak diciptakan untuk menghilangkan mikroplastik. Kelimpahan 

mikroplastik dalam air limbah kota tergantung pada berbagai faktor kompleks seperti 

populasi manusia, pembangunan lahan sekitar, sistem saluran pembuangan, laju 

aliran, penyaringan dan sumber perumahan serta  industri lainnya (Mason, 2016). 

Mikroplastik berasal dari berbagai sumber, sumber mikroplastik terbagi 

menjadi dua, yaitu (Cole, 2011): 

1. Mikroplastik Primer 

Mikroplastik primer merupakan kategori mikroplastik yang diproduksi 

secara sengaja seperti microbreads, pellet produksi plastik, dan lainnya. 

2. Mikroplastik Sekunder 

Mikroplastik kategori sekunder merupakan mikroplastik hasil fotodegradasi 

atau pelapukan dari makroplastik seperti kantong plastik yang dibuang 

kelaut atau jaring ikan. 

 
2.2.3 Klasifikasi Mikroplastik 

 

2.2.3.1 Mikroplastik Berdasarkan Bentuknya 
 

Secara luas berdasarkan karakter morfologinya mikroplastik dapat 

digolongkan dengan ukuran, bentuk dan warna. Menurut (Lusher & Peter., 2017) 

ukuran menjadi faktor penting. Luas permukaan yang besar dibandingkan rasio 

volume dari sebuah partikel kecil membuat mikroplastik berpotensi melepas dengan 

cepat bahan kimia. 
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Tabel 2.1 Klasifikasi Bentuk Mikroplastik 

Klasifikasi Bentuk Istilah Lain yang Digunakan 

Fragmen Partikel tidak beraturan, kristal, bulu, bubuk, 

granula, potongan, serpihan 

Serat (fiber) Filamen, microfiber, helaian, bedang 

Butiran (microbead) Butiran resinat, nurdles, naib 
Sumber: Lusher & Peter, 2017 

 

Menurut (Nor & Obbard., 2014) mengatakan jenis mikroplastik yang biasanya 

ditemukan berbentuk fragmen, microbead dan fiber. Menurut (Talvitie, 2017) 

menyimpulkan mikroplastik yang terdeteksi di air buangan domestik sebanyak 70% 

merupakan berbentuk fiber. Mikroplastik bentuk fiber, fragmen dan microbead dapat 

berasal dari proses cucian pakaian. Berdasarkan penelitian (Falco, 2018) mikroplastik 

fiber terlepas dari pakaian saat proses pencucian. Begitu juga bentuk fragmen dan 

microbead berasal dari butiran sabun deterjen, produk perawatan maupun kosmetik. 

Gambar 2.1 Bentuk Mikroplastik: A dan C. Fragmen, B. Fiber, D. 

Microbead 

(Hiwari, 2018) 

 
 

2.2.3.2 Mikroplastik Berdasarkan Ukuran 
 

Partikel plastik dapat dibagi menurut ukurannya, makroplastik yaitu yang 

berukuran lebih dari 2,5 cm, mesoplastik berukuran 2,5 cm - 5 mm dan mikroplastik 

yaitu yang berukuran <5 mm. Berdasarkan ukuran, mikroplastik digolongkan 

kembali menjadi 2 yaitu, Large Microplastic Particle (LMP) dan Small Microplastic 
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Particle (SMP). LMP berukuran dari 1 hingga 5 mm, sedangkan SMP berukuran 

kurang dari 1 mm namun lebih besar dari 1 µm. Sedangkan untuk partikel 

mesoplastik memiliki ukuran mulai 5 mm sampai 2,5 cm (Wijaya & Trihadiningrum, 

2019). 

Menurut (Frias & Nash, 2019) berdasarkan ukuran, pengelompokan 

mikroplastik dimana dibagi menjadi 4 kelas, yaitu: 1 μm - 100 μm, 101 μm - 350 μm, 

351 μm - 1 μm, dan 1 μm - 5 μm. Berdasarkan ukuran mikroplastik yang sangat kecil 

dan tak kasat mata menjadikan mikroplastik sangat mudah dicerna oleh biota air. 

 

2.2.3.3 Mikroplastik Berdasarkan Warna 
 

Selama pengamatan penelitian yang dilakukan oleh (Adhyastria, 2017) 

mikroplastik dapat dibagi menjadi 7 warna, yaitu biru, hijau, hitam, cokelat, kuning, 

putih dan merah. Warna mikroplastik sangat berpengaruh bagi lingkungan, pada 

badan air ketika air buangan mengalir ke sungai apabila tidak ada intalasi pengolahan 

air limbah (IPAL) yang disediakan oleh warga setempat. Warna mikroplastik 

berpengaruh pada kemungkinan terkonsumsi oleh organisme atau satwa yang hidup 

di air tersebut. Hal ini disebabkan oleh kemiripan mikroplastik dengan mangsa alami 

dari organisme tersebut. Menurut (Mawardi & Annisa, 2021) warna mikroplastik pada 

sungai dapat memberi pengaruh terhadap organisme khususnya makhluk hidup yang 

ada di sungai. 
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2.2.5 Analisis Mikroplastik 
 

Analisis mikroplastik yang dilakukan adalah analisis jumlah, karakteristik 

serta kandungan mikroplastik. Analisis bentuk, warna dan ukuran mikroplastik dapat 

diidentifikasi dengan mengggunakan mikroskop binokuler. 

 

2.2.6 Pengukuran Mikroplastik dengan Mikroskop Binokuler 

 

Mikroskop binokuler merupakan alat ukur yang mampu melihat benda dengan 

tiga dimensi. Mikroskop binokuler dapat melihat objek kecil secara halus yang tidak 

dapat dilihat dengan mata karena keterbatasan daya lihat manusia. Identifikasi 

mikroplastik dengan mikroskop binokuler dapat mengamati bentuk, ukuran serta warna 

mikroplastik dan juga memudahkan untuk menghitung jumlah mikroplastik pada sampel. 

Mikroskop binokuler mempunyai dua lensa, yaitu lensa objektif dan okuler. 

Perbesaran lensa objektif sekitar 1 sampai 2 kali, sedangkan lensa okuler perbesaran 

100x. 

 

Gambar 2.3 Mikroskop Binokuler (Olympus CX-21 Light Binokuler 

Microspcope) 
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2.3 Penelitian Mikroplastik Pada Air Buangan 
 

2.3.1 Secara Global 

1. Wastewater Treatment Works (Wwtw) As a Source of Microplastics in The 

Aquatic Environment 

Menurut (Murphy, 2016) mikroplastik bisa ditemukan dimana saja pada 

permukaan air atau sedimen perairan dan telah tertelan oleh beragai 

organisme akuatik. Karena ukurannya yang sangat kecil, mikroplastik bisa 

tertelan oleh organisme yang memakan apapun yang berukuran kecil. 

Sedangkan organisme yang berukuran lebih besar secara tidak langsung 

menelan mikroplastik melalui predator yang telah menelan mikroplastik. 

2. Transport And Fate of Microplastic Particles In Wastewater Treatment 

Plans 

Dalam penelitian ini lebih dari 90% polimer yang ditemukan dalam 

pengolahan air limbah adalah polimer yang berwarna biru jenis Polyethylene 

(PE). Polimer ini kemungkinan besar berasal dari limbah rumah tangga yang 

diyakini adalah dari kemasan pasta gigi (Carr, 2016). 

3. Identification of Microplastic In Effluent of Waste Water Treatment Plants 

Using Focal Plane Array-Based Micro-Fourier-Transform Infrared Imaging. 

Menurut (Mintening, 2016) kandungan limbah plastik baik itu makro atau 

mikro dalam perairan kemungkinan tertinggi berasal dari limbah kota dan 

industri. Plastik yang berukuran makro bisa saja dihilangkan dalam 

pemrosesan air, tetapi teknologi tidak diciptakan untuk menghilangkan 

mikroplastik. 

4. Microplastic pollution Is Widely Detected In US Municipal Wastewater 

Treartment Plant Effluent 

Menurut (Mason, 2016) kelimpahan mikroplastik dalam air limbah kota 

tergantung pada berbagai faktor kompleks seperti populasi manusia, 
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pembangunan lahan sekitar, sistem saluran pembuangan, laju aliran, 

penyaringan dan sumber perumahan serta industri lainnya. 

5. Identification And Quantification of Microplastics in Wastewater Using 

Focal Plane Array-Based Reflectance Micro-Ft-Ir Imaging 

Menurut (Tagg , 2015) saat ini, produk industri dan domestik telah menjadi 

dua sumber partikel mikroplastik yang tumbuh paling cepat memasuki 

lingkungan perairan. 

 

2.3.2 Di Indonesia 
 

1. Kelimpahan Mikroplastik di Teluk Jakatrta 

Selama pengamatan peneitian yang dilakukan oleh (Adhyastria, 2017) 

mikroplastik dapat dibagi menjadi 7 warna, yaitu biru, hijau, hitam, cokelat, 

kuning, putih dan merah. Warna mikroplastik berpengaruh pada 

kemungkinan terkonsumsi oleh organisme atau satwa yang hidup di kolom 

air tersebut. Hal ini disebabkan oleh kemiripannya mikroplastik dengan 

mangsa alami dari organisme tersebut. 

2. Pengemasan Pangan Laboratorium Rekayasa Proses Pangan Pusat Antar 

Universitas dan Gizi 

Menurut (Syarief, 1989) plastik berdasarkan sifatnya terhadap perubahan suhu 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu thermoplastik dan thermoset. Thermoplastik 

merupakan jenis plastik yang dapat meleleh pada suhu tertentu, 

mempunyai sifat reversible (dapat balik kepada sifat aslinya dan akan 

mengeras kembali bila didinginkan) contoh jenis plastik kategori 

thermoplastik antara lain: PE, PP, PS, ABS, SAN, PET, BPT, PC, dan lain- 

lain. 

3. Kajian Keberadaan Mikroplastik Di Wilayah Perairan: Review 

Mikroplastik bersifat menyerap racun yang dihasilkan dari bahan-bahan 

kimia pada air serta lingkungan sekitarnya. Hal tersebut berakibat terjadinya 

transfer bahan yang bersifat toksik ke dalam biota konsumsi melalui rantai 
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makanan secara tidak langsung. Apabila hal ini terjadi, maka manusia 

berpotensi untuk terkontaminasi mikroplastik melalui rantai makanan. Selain 

itu, mikroplastik bersifat sebagai vektor pathogen, karena memiliki potensi 

sebagai pembawa mikroba (Permatasari & Radityaningrum, 2020). 

Dari hasil studi literatur terkait penelitian terdahulu terhadap mikroplastik di 

Indonesia dapat diketahui banyak wilayah Indonesia yang sudah mengalami 

pencemaran mikroplastik dengan ragam konsentrasi, dan bentuk. Hal tersebut 

menambah referensi peneliti dalam melakukan penelitian terkait mikroplastik 

pada air buangan di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh 

Besar. 



 

 

MULAI 

Identifikasi Masalah 

Survei Lokasi dan Penentuan 

Titik Sampling 

Pengumpulan Data Sekunder : 

Pengambilan sampel air buangan 

Gampong Garot 

Hasil dan Pembahasan 

 

 
SELESAI 

Kesimpulan dan Saran 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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Analisa Data 

Analisis data utama : Jumlah, bentuk, ukuran, dan warna 

mikroplastik. 

Analisis parameter lingkungan : Organik, Nutrien, Dissolve 

Oxygen (DO), pH dan suhu. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Februari - Juni 2022 yang berlokasi 

di Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar. Lokasi 

pengambilan sampel yang dianggap mewakili kondisi wilayah air buangan Gampong 

Garot dibagi menjadi 3 stasiun. Masing-masing stasiun pengamatan dilakukan 

pengambilan sampel sebanyak 2 kali. 

 

Gambar 3. 2 Peta Lokasi Penelitian 

(Sumber. Citra Satelit Google Earth, 2021) 
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3.3 Bahan dan Alat Penelitian 
 

3.3.1 Bahan 
 

Bahan yang digunakan adalah H2O2, Fe (II) dan sampel air yang diambil di 

air buangan domestik (grey water) Gampong Garot. 

3.3.2 Alat 
 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kamera, kertas label, dan alat 

tulis menulis. Sedangkan alat laboratorium meliputi cawan petri, gelas ukur, gelas 

beaker, botol sampel, pipet tetes, timbangan analitik,vakum filter, oven, kertas saring 

whatman dan mikroskop binokuler. 

 

3.4 Penentuan Karakteristik Air Buangan Domestik 
 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Grab Sampling yang 

merupakan teknik sampling dengan cara mengambil bagian sampel yang berukuran 

besar dari suatu material baik dari alam maupun dari suatu tumpukan yang 

mengandung meniralisasi secara acak. Lokasi pengambilan sampel terdiri dari tiga 

titik saluran pembuangan air seperti terlihat pada Gambar 3.3 di bawah ini. 

 

 

Gambar 3.3 Titik sampling 1, 2 dan 3 

(Sumber. Dokumentasi) 
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Pada gambar pipa pertama menunjukkan bahwa yang membuang air limbah 

rumah tangga berjumlah 90 rumah, pada pipa kedua yang membuang air limbah 

rumah tangga berjumlah 70 rumah, sedangkan pada pipa ke tiga juga membuang air 

rumah tangga berjumlah 120 rumah. Tiga titik lokasi penelitian ini merupakan lokasi 

yang strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga lokasi ini diambil sebagai 

sampel penelitian. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan SNI 6989.59:2008 

tentang Metode Pengambilan Contoh air limbah. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pengambilan sampel pada air buangan domestik adalah sebagai berikut: 

1. Dilakukan pengambilan sampel air buangan dari tiga titik lokasi penelitian 

2. Dimasukkan sampel air buangan ke dalam botol masing-masing di setiap titik 

lokasi penelitian 

3. Diberikan label nama pada botol sampel sesuai titik lokasi penelitian 

4. Dilakukan 2 kali pengulangan di setiap titik lokasi pengambilan sampel 
 

Sampel yang sudah diambil akan dilakukan pengujian beberapa parameter. Parameter 

organik yang diuji adalah kadar COD dan BOD. Sedangkan nutrien yang diuji adalah 

amonia dan fosfat. Selain itu kadar deterjen, pH, DO dan temperatur juga dianalisis. 

Acuan baku mutu air buangan domestik mengacu kepada KepmenLHK Nomor 68 

Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. Selain itu juga menggunakan 

PP Nomor 22 Tahun 2021 untuk parameter fosfat dan deterjen. 

 

3.5 Analisis Mikroplastik 

 
Dalam identifikasi mikroplastik, maka sampel dilakukan destruksi terlebih dahulu 

menggunakan H2O2 30% dan Fe (II) 0, 05 M pada suhu 75
0
C selama 30 menit (Free, 

2014). Selanjutnya dilakukan penyaringan menggunakan kertas whatman GF/C 

1,2μm menggunakan vakum filter (Hidayaturrahman & Lee, 2019). Dilakukan 

identifikasi mikroplastik menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 
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100× (Hidayaturrahman & Lee, 2019) di Laboratorium Biologi UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

Hasil yang diperoleh dihitung kelimpahan mikroplastik dengan persamaan 

(Nugroho, 2018). 
 

n 

C = 

m 

Dimana C adalah kelimpahan (partikel/L); n adalah jumlah partikel; m adalah 

volume sampel. 

 
3.6 Analisa Data 

 

Hasil dari penelitian di lapangan yang berupa data partikel mikroplastik 

selanjutnya diolah dan dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Pendekatan ini 

dilakukan dengan melakukan visualisasi data berupa jumlah, bentuk, ukuran dan 

warna mikroplastik yang digunakan untuk menjelaskan hasil dari pengolahan data. 

Analisis data utama mikroplastik yang dilakukan meliputi analisis kondisi jumlah 

dan bentuk dari mikroplastik serta parameter lingkungan yang meliputi Organik, 

Nutrien, Dissolved Oxygen (DO), pH dan suhu. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Umum 

 
Meningkatnya jumlah mikroplastik berdampak terhadap kualitas air sangat 

mempengaruhi sumber air kepada makhluk hidup. Sampel yang di ambil pada tiga titik 

saluran pembuangan air Gampong Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh 

Besar dengan metode Grab Sampling yang merupakan teknik sampling dengan cara 

mengambil bagian sampel yang berukuran besar dari suatu material baik dari alam 

maupun dari suatu tumpukan yang mengandung mineralisasi secara acak. Konsentrasi 

mikroplastik yang diukur berupa bentuk, ukuran dan warna mikroplastik pada lokasi 

titik sampling. 

Parameter lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi terhadap karakteristik air 

buangan domestik adalah temperatur air, derajat keasaman (pH), Dissolved Oxygen 

(DO), konsentrasi COD, konsentrasi ammonia, konsentrasi Total Fosfat pada air 

buangan domestik. Dalam pengukuran konsentrasi mikroplastik berdasarkan bentuk, 

digunakan klasifikasi bentuk berupa fragmen, fiber dan microbead karena kondisi 

karakteristik air pada titik saluran serta peralatan dalam analisis uji sampling 

(Hidayaturrahman, 2019). 

Pada penelitian ini, ukuran mikroplastik yang menjadi acuan berupa 20-100 µm, 

101-300 µm, 301-500 µm, 501-1000 µm, dan 1001-5000 µm (Frias & Nash, 2019). 

Mikroplastik digolongkan menjadi 2 yaitu, Large Microplastic Particle (LMP) dan 

Small Microplastic Particle (SMP). LMP berukuran dari 1 hingga 5 mm, sedangkan 

SMP berukuran kurang dari 1 mm namun lebih besar dari 1 µm (Wijaya & 

Trihadiningrum, 2019). 

Mikroplastik dapat dibagi menjadi 7 warna, yaitu biru, hijau, hitam, cokelat, 

kuning, putih dan merah (Adhyastria, 2017). Warna mikroplastik berdampak bagi 

lingkungan. Dalam klasifikasi penelitian ini, warna yang menjadi acuan berupa warna 
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biru, merah, cokelat, hijau, ungu, kuning dan transparan. Warna mikroplastik dapat 

berasal dari buangan cucian berupa sabun dan benang yang tergerus (Mawardi & 

Annisa, 2021). 

 
4.2 Karakteristik Grey Water Air Buangan Domestik Gampong Garot, 

Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar 

 
4.2.1 Parameter Organik Grey Water Air Buangan Domestik 

 

Dalam menentukan apakah air tersebut tercemar atau tidak, maka digunakan 

parameter konsentrasi untuk mengetahui kualitas air yang dituju. Pada penelitian ini, 

dilakukan uji laboratorium untuk menjelaskan kualitas air buangan domestik Gampong 

Garot, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar. Parameter konsentrasi yang 

digunakan adalah Amonia (NH3-N), fosfat, BOD, COD dan Detergen. Setiap 

konsentrasi mempunyai nilai batas yang dibandingkan dengan hasil analisa sehingga 

dapat dinilai kualitas air yang diuji. 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Laboratorium Instrumentasi dan Penelitian, Universitas Syiah 

Kuala terhadap Air Buangan Domestik Gampong Garot, Kecamatan Darul 

Imarah, Kabupaten Aceh Besar 

No Parameter Unit 
Hasil 

Analisa 

Metoda 

Analisa 
Baku Mutu 

Tingkat 

Pencemaran 

1 
Amonia 
(NH3-N) 

mg/L 99,79 Spektometri 10 mg/L
a)
 Tercemar 

2 Fosfat mg/L 0,31 Spektometri 1,0 mg/Lb) 
Tidak 

Tercemar 

3 BOD mg/L 5,61 Winkler 30 mg/L
a)
 

Tidak 

Tercemar 

4 COD mg/L 18 CODMn 100 mg/L
a)
 

Tidak 

Tercemar 
5 Detergen mg/L 0,70 Spektometri 0,2 mg/L

b)
 Tercemar 

Sumber: a) PermenLHK No. 68 Tahun 2016 dan b) PP No. 22 Tahun 2021 

 

 

Amonia merupakan konsentrasi yang sering digunakan untuk parameter. 

Senyawa anorganik ini merupakan racun yang dapat menimbulkan ancaman bagi 
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organisme akuatik. Pada hasil uji laboratorium, konsentrasi amonia pada air buangan 

domestik 99,79 mg/L. 

Fosfat dapat berasal dari rumah tangga penduduk sehingga senyawa fosfat dalam 

bentuk terlarut, tersuspensi atau terikat. Konsentrasi fosfat pada air buangan limbah 

domestik Gampong Garot sebesar 0,31 mg/L. 

BOD merupakan salah satu parameter dalam menentukan kualitas air limbah 

dengan pendekatan jumlah biokimia yang terdegradasi di perairan. BOD adalah jumlah 

oksigen terlarut yang diperlukan oleh bakteri dalam mengoksidasi zat organik yang 

terlarut yang tersuspensi dalam air. Pada air buangan limbah domestik Gampong 

Garot,konsentrasi BOD sebesar 5,61 mg/L. 

COD merupakan jumlah oksigen yang mengurai seluruh zat-zat organik yang ada 

pada air. Pengukuran COD dengan pengukuran oksigen ekuivalen dari zat organik dan 

an-organik dalam air yang di oksidasi oleh zat kimia pengoksidasi yang kuat. 

Konsentrasi COD pada air buangan domestik Gampong Garot adalah 18 mg/L. 

Detergen merupakan racun pada air yang akan menghancurkan ekosistem air. 

Sisa limbah detergen yang berbahaya akan mengancam stabilitas lingkungan hidup. 

Detergen pada air buangan limbah domestik Gampong Garot yang terukur adalah 

0,7004 mg/L. 

Air buangan (grey water) yang dihasilkan di Gampong Garot untuk parameter 

COD dan BOD masih memenuhi baku mutu berdasarkan PermenLHK Nomor 68 

Tahun 2016 yaitu 100 mg/L dan 30 mg/L, sedangkan untuk parameter amonia telah 

melebihi baku mutu di atas 10 mg/L. Nilai COD dan BOD yang masih memenuhi baku 

mutu dikarenakan bahwa air buangan (grey water) di Gampong Garot berasal dari 

aktivitas mandi, cucian baju, cucian piring dan cucian lainnya sehingga zat organiknya 

(BOD dan COD) masih di bawah baku mutu. Selain amonia, deterjen air buangan (grey 

water) Gampong Garot juga melebihi baku mutu berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 

2021 yaitu 0,2 mg/L berbeda dengan kadar fosfat yang masih memenuhi baku mutu 

yaitu 0,31 mg/L. 
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4.2.2 Parameter Lingkungan Air Buangan Domestik 

 

Tabel 4.2 diketahui pada Sampel 2 merupakan sampel dengan suhu terendah 

sebesar 26,2 ℃. Untuk suhu tertinggi sebesar 28,8 ℃ pada Sampel 1. Perbedaan suhu 

pada sampel tidak terlalu signifikan. Suhu dapat dipengaruhi oleh cuaca maupun zat 

yang terkandung pada air buangan. 

 
Tabel 4.2 Hasil Parameter Lingkungan Air Buangan Domestik 

 

Sampel Temperatur pH Dissolved 

Oxygen 

1 28,8 ℃ 7,1 3,6 mg/L 

2 26,2 ℃ 7,5 3,5 mg/L 

3 26,8 ℃ 7,9 3,4 mg/L 

 

Kadar pH tertinggi pada Sampel 3 sebesar 7,9, sedangkan kadar pH terendah 

pada Sampel 1 sebesar 7,1. Kadar pH pada tiga sampel tidak terlalu berbeda jauh 

dengan rata-rata 7,5 dimana sudah cenderung basa. Kadar pH dapat dipengaruhi oleh 

cairan buangan sebelumnya seperti industri atau rumah tangga. 

Dissolved Oxygen (DO) merupakan oksigen yang terlarut atau jumlah oksigen 

yang tersedia dalam suatu badan air. Kadar DO tertinggi pada Sampel 1 sebesar 3,6 

mg/L dan terendah Sampel 3 sebesar 3,4 mg/L. DO dipengaruhi oleh suhu air, tekanan 

udara, salinitas, pergerakan massa air dan udara. 

 

4.3 Hasil Kandungan Mikroplastik pada Air Buangan Domestik 

Penelitian ini mengambil titik sampel sebanyak tiga lokasi titik saluran 

pembuangan air, setiap titik dilakukan 2 kali pengulangan dalam pengambilan sampel 

pada setiap titik lokasi. Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada sampel 1a sampai 3 

b secara berturut-turut adalah 30, 31, 30, 29, 31 dan 30 (/100 Ml sampel). Dengan rata- 

rata konsentrasi mikroplastik adalah 30,167 partikel/ 100 mL sampel. 
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4.3.1 Hasil kandungan mikroplastik pada Sampel 1a 

 

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada bentuk fiber dengan warna transparan 

mendominasi dari warna lain, sedangkan bentuk fiber yang memiliki jumlah terkecil 

yaitu warna lainnya. Bentuk fiber berwarna transparan masing-masing dengan ukuran 

20-100 µm berjumlah jumlah 1, 101-300 µm memiliki jumlah 2, 501-1000 µm 

memiliki jumlah 1 dan 1001-5000 µm memiliki jumlah 5. Untuk betuk fiber warna 

kuning dan merah tidak terdeteksi. Untuk ukuran, 1001-5000 µm mendominasi dari 

ukuran lain karena untuk warna transparan memiliki jumlah 5, warna biru memiliki 

jumlah 4, warna hijau memiliki jumlah 1 dan warna ungu memiliki jumlah 1. Untuk 

ukuran 501-1000 µm memiliki jumlah sedikit masing-masing warna transparan dan 

ungu memiliki jumlah 1. 

Pada bentuk fragmen, warna transparan mendominasi dari warna lain dengan 

ukuran 20-100 µm memiliki jumlah 1 dan 101-300 µm memiliki jumlah 1. Untuk 

warna coklat, ungu dan lainnya masing-masing memiliki jumlah 1 yang merupakan 

hasil terkecil. Untuk warna biru, merah, dan kuning tidak terdeteksi. Untuk warna hijau 

memiliki jumlah 2. Sedangkan untuk ukuran, 101-300 µm mendominasi ukuran lain 

warna transparan, ungu dan lainnya masing-masing memiliki jumlah 1 sehingga total 

keseluruhan menjadi 3. Untuk ukuran 20-100 µm dan 1001-5000 µm memiliki jumlah 

lebih kecil dari ukuran 101-300 µm. Pada bentuk microbead memiliki jumlah 2 untuk 

warna cokelat, 1 untuk warna hijau, dan 1 untuk warna ungu. Pada bentuk ini hanya 

ditemukan pada rentang ukuran 20-100 µm. 

Bentuk fiber memiliki persentase 63,33%, lebih tinggi dari fragmen yang 

memiliki persentase 23,33% dan microbead memiliki persentase 13,33. Maka bentuk 

fiber banyak mendominasi dari bentuk fragmen dan microbead. Total keseluruhan hasil 

konsentrasi mikroplastik yang terdeteksi berjumlah 30. 
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(a) Biru (b) Hitam (warna lainnya) 

 

(c) Hijau (d) Ungu 

Gambar 4.1 Hasil Citra Di Bawah Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik Berbentuk Fiber 
 

(a) Biru (b) Cokelat 

Gambar 4.2 Hasil Citra Di Bawah Mikroskop Binokuler Untuk 

Mikroplastik Berbentuk Fragmen 
 

 

(a) Hijau (b) Cokelat 

Gambar 4.3 Hasil Citra Di Bawah Mikroskop Binokuler Untuk 

Mikroplastik Berbentuk Microbead 



 

 

Tabel 4.3 Hasil Kandungan Mikroplastik pada Sampel 1a Dilihat di Bawah Mikroskop Binokuler 
 

Bentuk Warna 20-100 µm 101-300 µm 301-500 µm 501-1000 µm 1001-5000 µm Total 
Total 

Keseluruhan 
Persen % 

Fiber Transparan 1 2  1 5 9   

 Biru     4 4   

 Merah      0   

 Cokelat   2   2   

 Hijau     1 1   

 Ungu    1 1 2   

 Kuning      0   

 Lainnya   1   1   

 Total 1 2 3 2 11 19 19 63,33 

Fragmen Transparan 1 1    2   

 Biru      0   

 Merah      0   

 Cokelat 1     1   

 Hijau     2 2   

 Ungu  1    1   

 Kuning      0   

 Lainnya  1    1   

 Total 2 3 0 0 2 7 7 23,33 

Microbead Transparan      0   

 Biru      0   

 Merah      0   

 Cokelat 2     2   

 Hijau 1     1   

 Ungu 1     1   

 Kuning      0   

 Lainnya      0   

 Total 4 0 0 0 0 4 4 13,33 

 TOTAL 7 5 3 2 13 30 30  
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4.3.2 Hasil kandungan mikroplastik pada Sampel 1b 
 

Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada bentuk fiber warna transparan 

mendominasi warna lain dimana ukuran 20-100 µm memiliki jumlah 1, 101-300 µm 

memiliki jumlah 2, 301-500 µm memiliki jumlah 1, 501-1000 µm memiliki jumlah 2 

dan 1001-5000 µm memiliki jumlah 2. Bentuk fiber yang memiliki jumlah terendah 

adalah warna merah yang berukuran 101-300 µm dan hijau yang berukuran 1001-5000 

µm. Sedangkan untuk fiber warna kuning tidak terdeteksi adanya mikroplastik. 

Untuk bentuk fragmen warna transparan mendominasi dengan ukuran 20-100 µm 

yang memiliki jumlah 2. Untuk jumlah terendah masing-masing memiliki hasil yaitu 

warna coklat yang berukuran 20-100 µm, dan lainnya yang berukuran 20-100 µm. 

Untuk fragmen berwarna merah, hijau dan kuning tidak terdeteksi. Untuk bentuk 

microbead, pada ukuran 20-100 µm terdapat warna cokelat, hijau dan kuning dengan 

masing-masing jumlah 1. 

Bentuk fiber memiliki persentase 64,52%, lebih tinggi dari fragmen yang 

memiliki persentase 25,81% dan microbead memiliki persentase 9,68%. Maka bentuk 

fiber banyak mendominasi dari bentuk fragmen dan microbead. Total keseluruhan hasil 

konsentrasi mikroplastik yang terdeteksi berjumlah 31. 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fiber 

Berwarna Merah 

Gambar 4.5 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fragmen 

Berwarna Biru 

Gambar 4.6 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Microbead 

Berwarna Hijau 
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Tabel 4.4 Hasil Kandungan Mikroplastik pada Sampel 1b Dilihat di Bawah Mikroskop Binokuler 
 

Bentuk Warna 20-100 µm 101-300 µm 301-500 µm 501-1000 µm 1001-5000 µm Total 
Total 

Keseluruhan 
Persen % 

Fiber Transparan 1 2 1 2 2 8   

 Biru     3 3   

 Merah  1    1   

 Cokelat   1 1  2   

 Hijau     1 1   

 Ungu    1 2 3   

 Kuning      0   

 Lainnya   1  1 2   

 Total 1 3 3 4 9 20 20 64,52 

Fragmen Transparan 2     2   

 Biru 1    1 2   

 Merah      0   

 Cokelat 1     1   

 Hijau      0   

 Ungu  1   1 2   

 Kuning      0   

 Lainnya 1     1   

 Total 5 1 0 0 2 8 8 25,81 

Microbead Transparan      0   

 Biru      0   

 Merah      0   

 Cokelat 1     1   

 Hijau 1     1   

 Ungu      0   

 Kuning 1     1   

 Total 3 0 0 0 0 3 3 9,68 

 TOTAL 9 4 3 4 11 31 31  

 

 

 

 

 

28 



 

 

4.3.3 Hasil kandungan mikroplastik pada Sampel 2a 
 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada bentuk fiber warna transparan 

mendominasi warna lain dimana ukuran 20-100 µm memiliki jumlah 1, 101-300 µm 

memiliki jumlah 2, dan 1001-5000 µm memiliki jumlah 3. Bentuk fiber yang memiliki 

jumlah terendah adalah warna hijau berukuran 1001-5000 µm yang memiliki jumlah 

1. Sedangkan untuk fiber warna kuning tidak terdeteksi adanya mikroplastik. 

Untuk bentuk fragmen warna transparan mendominasi dengan ukuran 20-100 µm 

yang memiliki jumlah 2. Untuk nilai terendah masing-masing memiliki jumlah 1 yaitu 

warna biru yang berukuran 501-1000 µm, ungu yang berukuran 101-300 µm dan 

lainnya yang berukuran 1001-5000 µm. Untuk fragmen berwarna merah, hijau dan 

kuning tidak terdeteksi. Untuk bentuk microbead, terdeteksi pada ukuran 20-100 µm 

warna merah dan ungu masing-masing berjumlah 1, sedangkan warna hijau jumlah 2. 

Bentuk fiber memiliki persentase 63,33%, lebih tinggi dari fragmen yang 

memiliki persentase 23,33% dan microbead memiliki persentase 13,33%. Maka 

bentuk fiber banyak mendominasi dari bentuk fragmen dan microbead. Total 

keseluruhan hasil konsentrasi mikroplastik yang terdeteksi berjumlah 30. 
 

   

Gambar 4.7 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fiber 

Berwarna Hitam 

(warna lainnya) 

Gambar 4.8 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fragmen 

dan Fiber Berwarna 

Biru 

Gambar 4.9 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Microbead 

Berwarna Merah 
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Tabel 4.5 Hasil Kandungan Mikroplastik pada Sampel 2a Dilihat di Bawah Mikroskop Binokuler 
 

Bentuk Warna 20-100 µm 101-300 µm 301-500 µm 501-1000 µm 1001-5000 µm Total 
Total 

Keseluruhan 
Persen % 

Fiber Transparan 1 2   3 6   

 Biru  1  1 2 4   

 Merah      0   

 Cokelat 1  2   3   

 Hijau     1 1   

 Ungu    1 2 3   

 Kuning      0   

 Lainnya   2   2   

 Total 2 3 4 2 8 19 19 63,33 

Fragmen Transparan 2    1 3   

 Biru    1  1   

 Merah      0   

 Cokelat      0   

 Hijau      0   

 Ungu  1   1 2   

 Kuning      0   

 Lainnya     1 1   

 Total 2 1 0 1 3 7 7 23,33 

Microbead Transparan      0   

 Biru      0   

 Merah 1     1   

 Cokelat      0   

 Hijau 2     2   

 Ungu 1     1   

 Kuning      0   

 Lainnya      0   

 Total 4 0 0 0 0 4 4 13,33 

 TOTAL 8 4 4 3 11 30 30  
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4.3.4 Hasil kandungan mikroplastik pada Sampel 2b 
 

Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada bentuk fiber warna transparan 

mendominasi warna lain dimana ukuran 20-100 µm memiliki jumlah 1, 101-300 µm 

memiliki jumlah 2, 101-300 µm memiliki jumlah 2, 501-1000 µm memiliki jumlah 5 

dan 1001-5000 µm memiliki jumlah 9. Bentuk fiber yang memiliki jumlah terendah 

adalah warna merah yang berukuran 101-300 µm dan lainnya yang berukuran 301-500 

µm masing-masing memiliki jumlah 1. sedangkan untuk fiber warna kuning tidak 

terdeteksi adanya mikroplastik. 

Untuk bentuk fragmen warna transparan mendominasi dengan ukuran 20-100 µm 

yang memiliki jumlah 1 dan 101-300 µm memiliki jumlah 2. Untuk jumlah terendah 

masing-masing memiliki hasil yaitu warna coklat yang berukuran 20-100 µm, ungu 

yang berukuran 1001-5000 µm dan lainnya yang berukuran 20-100 µm. Untuk fragmen 

berwarna merah, hijau dan kuning tidak terdeteksi. Pada bentuk microbead masing- 

masing warna cokelat, hijau dan ungu berjumlah 1. 

Bentuk fiber memiliki persentase 68,97%, lebih tinggi dari fragmen yang 

memiliki persentase 20,69% dan microbead memiliki persentase 10,34%. Maka bentuk 

fiber banyak mendominasi dari bentuk fragmen dan microbead. Total keseluruhan hasil 

konsentrasi mikroplastik yang terdeteksi berjumlah 29. 

 

 

Gambar 4.10 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fiber 

Berwarna Transparan 

Gambar 4.11 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fragmen 

Berwarna Cokelat 

Gambar 4.12 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Microbead 

Berwarna Hijau 
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Tabel 4.6 Hasil Kandungan Mikroplastik pada Sampel 2b Dilihat di Bawah Mikroskop Binokuler 
 

Bentuk Warna 20-100 µm 101-300 µm 301-500 µm 501-1000 µm 1001-5000 µm Total 
Total 

Keseluruhan 
Persen % 

Fiber Transparan  1  3 4 8   

 Biru 1  1  2 4   

 Merah  1    1   

 Cokelat    1 1 2   

 Hijau 1     1   

 Ungu    1 2 3   

 Kuning      0   

 Lainnya   1   1   

 Total 2 2 2 5 9 20 20 68,97 

Fragmen Transparan 1 2    3   

 Biru      0   

 Merah      0   

 Cokelat  1    1   

 Hijau      0   

 Ungu     1 1   

 Kuning      0   

 Lainnya 1     1   

 Total 2 3 0 0 1 6 6 20,69 

Microbead Transparan      0   

 Biru      0   

 Merah      0   

 Cokelat 1     1   

 Hijau 1     1   

 Ungu 1     1   

 Kuning      0   

 Lainnya      0   

 Total 3 0 0 0 0 3 3 10,34 

 TOTAL 7 5 2 5 10 29 29  
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4.3.5 Hasil kandungan mikroplastik pada Sampel 3a 
 

Pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pada bentuk fiber warna transparan 

mendominasi warna lain dimana ukuran 20-100 µm memiliki jumlah 1, 101-300 µm 

memiliki jumlah 2, 501-1000 µm memiliki jumlah 1 dan 1001-5000 µm memiliki 

jumlah 5. Bentuk fiber yang memiliki nilai terendah adalah warna hijau yang berukuran 

1001-5000 µm dan lainnya yang berukuran 301-500 µm masing-masing memiliki 

jumlah 1. Sedangkan untuk fiber warna kuning tidak terdeteksi adanya mikroplastik. 

Untuk bentuk fragmen warna transparan ukuran 20-100 µm memiliki jumlah 2. 

Pada warna biru ukuran 101-300 µm yang memiliki jumlah 1. Pada warna ungu 

berukuran 301-500 µm dan 501-1000 µm masing-masing berjumlah 1. Pada warna 

lainnya berukuran 20-100 µm dan 301-500 µm masing-masing berjumlah 1. Untuk 

fragmen berwarna hijau, merah dan kuning tidak terdeteksi. Bentuk microbead pada 

ukuran 20-100 µm warna cokelat berjumlah 2 dan ungu berjumlah 1. 

Bentuk fiber memiliki persentase 67,74%, lebih tinggi dari fragmen yang 

memiliki persentase 22,58% dan microbead memiliki persentase 9,68%. Maka bentuk 

fiber banyak mendominasi dari bentuk fragmen dan microbead. Total keseluruhan hasil 

konsentrasi mikroplastik yang terdeteksi berjumlah 31. 

 

 

Gambar 4.13 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fiber 

Berwarna Biru 

Gambar 4.14 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fragmen 

Berwarna Merah 

Gambar 4.15 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Microbead 

Berwarna Cokelat 
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Tabel 4.7 Hasil Kandungan Mikroplastik pada Sampel 3a Dilihat di Bawah Mikroskop Binokuler 
 

Bentuk Warna 20-100 µm 101-300 µm 301-500 µm 501-1000 µm 1001-5000 µm Total 
Total 

Keseluruhan 
Persen % 

Fiber Transparan 1 2  1 5 9   

 Biru 1 1  1 2 5   

 Merah   1  1 2   

 Cokelat     2 2   

 Hijau     1 1   

 Ungu     2 2   

 Kuning      0   

 Lainnya      0   

 Total 2 3 1 2 13 21 21 67,74 

Fragmen Transparan 2     2   

 Biru  1    1   

 Merah      0   

 Cokelat      0   

 Hijau      0   

 Ungu   1 1  2   

 Kuning      0   

 Lainnya 1  1   2   

 Total 3 1 2 1 0 7 7 22,58 

Microbead Transparan      0   

 Biru      0   

 Merah      0   

 Cokelat 2     2   

 Hijau      0   

 Ungu 1     1   

 Kuning      0   

 Lainnya      0   

 Total 3 0 0 0 0 3 3 9,68 

 TOTAL 8 4 3 3 13 31 31  
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4.3.6 Hasil kandungan mikroplastik pada Sampel 3b 
 

Pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pada bentuk fiber warna transparan 

mendominasi warna lain dimana ukuran 20-100 µm memiliki jumlah 2, 101-300 µm 

memiliki jumlah 2, 301-500 µm memiliki jumlah 2, 501-1000 µm memiliki jumlah 4 

dan 1001-5000 µm memiliki jumlah 9. Bentuk fiber yang memiliki jumlah terendah 

adalah warna kuning yang berukuran 501-1000 µm dan lainnya yang berukuran 301- 

500 µm. Sedangkan untuk fiber warna hijau tidak terdeteksi adanya mikroplastik. 

Untuk bentuk fragmen warna transparan mendominasi dengan ukuran 20-100 µm 

yang memiliki jumlah 2 dan ukuran 501-1000 µm memiliki jumlah 1. Untuk jumlah 

terendah warna biru yang berukuran 20-100 µm. Untuk fragmen berwarna cokelat, 

kuning dan lainnya tidak terdeteksi. Pada bentuk microbead ukuran 20-100 µm untuk 

warna biru berjumlah 1, cokelat berjumlah 1 dan hijau berjumlah 2. 

Bentuk fiber memiliki persentase 63,33%, lebih tinggi dari fragmen yang 

memiliki persentase 23,33% dan microbead memiliki persentase 13,33%. Maka bentuk 

fiber banyak mendominasi dari bentuk fragmen dan microbead. Total keseluruhan hasil 

konsentrasi mikroplastik yang terdeteksi berjumlah 30. 

 

 

Gambar 4.16 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fiber 

Berwarna Biru 

Gambar 4.17 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Fragmen 

Berwarna Transparan 

Gambar 4.18 Hasil Citra Di Bawah 

Mikroskop Binokuler 

Untuk Mikroplastik 

Berbentuk Microbead 

Berwarna Biru 
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Tabel 4.8 Hasil Kandungan Mikroplastik pada Sampel 3b Dilihat di Bawah Mikroskop Binokuler 
 

Bentuk Warna 20-100 µm 101-300 µm 301-500 µm 501-1000 µm 1001-5000 µm Total 
Total 

Keseluruhan 
Persen % 

Fiber Transparan  2 1 2 5 10   

 Biru    1 1 2   

 Merah      0   

 Cokelat 1    1 2   

 Hijau      0   

 Ungu 1    2 3   

 Kuning    1  1   

 Lainnya   1   1   

 Total 2 2 2 4 9 19 19 63,33 

Fragmen Transparan 2   1  3   

 Biru 1     1   

 Merah  1    1   

 Cokelat      0   

 Hijau  1    1   

 Ungu    1  1   

 Kuning      0   

 Lainnya      0   

 Total 3 2 0 2 0 7 7 23,33 

Microbead Transparan      0   

 Biru 1     1   

 Merah      0   

 Cokelat 1     1   

 Hijau 2     2   

 Ungu      0   

 Kuning      0   

 Lainnya      0   

 Total 4 0 0 0 0 4 4 13,33 

 TOTAL 9 4 2 6 9 30 30  
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4.4 Distribusi Mikroplastik pada Air Buangan Domestik 

 

4.4.1 Berdasarkan Ukuran 
 

Berdasarkan Tabel 4.9 dan Gambar 4.19 jumlah mikroplastik yang memiliki 

jumlah terbanyak pada sampel 1b dan 3a yang memiliki hasil 31. Sedangkan sampel 

2b memiliki jumlah sedikit dari yang lain sebanyak 29. Pada ukuran 1001-5000 µm 

memiliki nilai dominan tinggi untuk semua sampel, berbanding terbalik dengan ukuran 

301-500 µm yang relatif lebih sedikit. 

Tabel 4.9 Hasil Kandungan Mikroplastik Berdasarkan Ukuran 
 

Sampel 20-100 µm 101-300 µm 301-500 µm 501-1000 µm 1001-5000 µm Total 

Sampel 1a 7 5 3 2 13 30 

Sampel 1b 9 4 3 4 11 31 

Sampel 2a 8 4 4 3 11 30 

Sampel 2b 7 5 2 5 10 29 

Sampel 3a 8 4 3 3 13 31 

Sampel 3b 9 4 2 6 9 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Hasil Kandungan Mikroplastik Berdasarkan Ukuran 
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4.4.2 Berdasarkan Warna 
 

Berdasarkan Tabel 4.10 dan Gambar 4.20 warna transparan memiliki hasil relatif 

lebih tinggi diantara semua warna, dan hasil tertinggi pada sampel 3b yaitu 13. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Zhang, 2020) yang meneliti mikroplastik pada air 

buangan domestik menyimpulkan bahwa warna transparan menjadi warna dominan 

yang ditemukan di dalam air buangan. Selain warna transparan hasil penelitian juga 

ditemukan beberapa warna mikroplastik seperti warna biru, merah, cokelat, hijau ungu, 

kuning dan lainnya. Namun warna kuning paling sedikit ditemukan. Warna kuning 

hanya terdapat pada sampel 1b dan 3b yang memiliki hasil 1 dan sampel lain tidak 

terdeteksi. Warna kuning berbanding terbalik dengan transparan sehingga warna 

kuning hampir tidak terdeteksi. 

Tabel 4.10 Hasil Kandungan Mikroplastik Berdasarkan Warna 
 

Sampel Transparan Biru Merah Cokelat Hijau Ungu Kuning Lainnya Total 

Sampel 1a 11 4 0 5 4 4 0 2 30 

Sampel 1b 10 5 1 4 2 5 1 3 31 

Sampel 2a 9 5 1 3 3 6 0 3 30 

Sampel 2b 11 4 1 4 2 5 0 2 29 

Sampel 3a 11 6 2 4 1 5 0 2 31 

Sampel 3b 13 4 1 3 3 4 1 1 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.20 Pengujian Persentase Mikroplastik Berdasarkan Warna 
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4.4.3 Berdasarkan Bentuk 

Berdasarkan Tabel 4.11 dan Gambar 4.21 bentuk fiber lebih mendominasi 

daripada fragmen dan microbead, sehingga kandungan mikroplastik bentuk fiber sangat 

tinggi. Kandungan pada microbead sangat rendah dan 5 kali lebih rendah dari fiber 

secara rata-rata. Jumlah kandungan fiber paling tinggi berada pada sampel 3a yaitu 21, 

sedangkan yang terendah pada sampel 1a, 2a dan 3b masing-masing 19. Untuk bentuk 

fragmen, sampel 1b memiliki jumlah paling tinggi yaitu 8, sedangkan yang lainnya 

ralatif sama yang memiliki jumlah 7 kecuali sampel 2b yang berjumlah 6. Hasil 

penelitian menunjukkan bentuk fiber banyak dijumpai pada sampel sebanyak rata-rata 

65%. Hal ini hampir sejalan (Talvitie, 2017) menyimpulkan bahwa mikroplastik yang 

terdeteksi di air buangan domestik sebanyak 70% adalah berbentuk fiber. Mikroplastik 

bentuk fiber ini berasal dari proses cucian pakaian. Berdasarkan penelitian (Falco, 2018) 

mikroplastik fiber terlepas dari pakaian saat proses pencucian. Pada bentuk microbead, 

kadar kandungan tertinggi yaitu sampel 1a, 2a dan 3b yang berjumlah 4. Untuk kadar 

kandungan terkecil pada sampel 1b, 2b dan 3a yang berjumlah 3. 

Tabel 4.11 Hasil Kandungan Mikroplastik Berdasarkan Bentuk 
 

Sampel Fiber Fragmen Microbead Total 

Sampel 1a 19 7 4 30 

Sampel 1b 20 8 3 31 

Sampel 2a 19 7 4 30 

Sampel 2b 20 6 3 29 

Sampel 3a 21 7 3 31 

Sampel 3b 19 7 4 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.21 Hasil Kandungan Mikroplastik Berdasarkan Bentuk 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Zat organik seperti fosfat, COD dan BOD belum melebihi baku mutu karena Grey 

Water berasal dari hasil pencucian pakaian, aktivitas mandi, cuci piring dan lain- 

lain. Namun konsentrasi ammonia dan deterjen melebihi baku mutu; 

2. Rata-rata konsentrasi mikroplastik pada air buangan domestik (grey water) di 

Gampong Garot adalah 30,167 partikel/ 100 mL sampel; 

3. Bentuk mikroplastik yang banyak ditemukan pada sampel adalah fiber dengan 

rata-rata 65,20%, berbanding terbalik dengan fragmen dengan rata-rata 23,16 % 

dan microbead dengan rata-rata 11,64 % . Ukuran mikroplastik yang paling 

banyak terdeteksi adalah berukuran 1001 – 5000 μm, sedangkan warna yang 

dominan ditemukan adalah transparan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa saran untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan riset. Beberapa saran tersebut adalah : 

1. Perlu dilakukan penambahan parameter uji laboratorium untuk mendapatkan 

hasil pencemaran yang lebih jelas. 

2. Perlu dilakukan penambahan titik lokasi sehingga perbandingan hasil lebih 

bervariatif. 

3. Perlu dilakukan analisis jenis pada mikroplastik. 
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LAMPIRAN 
 

 
 

 
Pengambilan sampel di titik lokasi Destruksi Sampel Air 

 

Sampel Air Buangan Domestik Penyaringan Menggunakan Kertas Whatman 
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Dikeringkan dengan Oven Sampel Masuk ke dalam Oven 
 

 

Perlengkapan Mikroskop Binokuler Mikroskop Binokuler 
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Observasi mikroplastik di bawah 

mikroskop binokuler 

Sampel yang diamati 


